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E-mail: 200000 0000 2000
Abstract

This paper aims fo assecs the rick and action of cimafe change adaptation of specific
food secunty secfors in Boalemo Regency based on the Minister of Environment and
Regulafion of the Republic of Indonesia Number P 33MENLHK/SefjienKum. /372016 on
Guidelines for Cimate Change Adapfation Action Formulation. Climate change is a necessity
and has happened this earth. The impact of climafe change on national food security
occurs coherently, ranging from negative effects on resources (land and water), agnculfural
infrastructure (irmgation), to production systems through decreasing productivity, planting area
and harvest. On the other hand, farmers have limited resources and ability fo adapt fo climate
change. This requires concrefe action by all stakeholders collectively in addressing the issue
of diimafe change impacts. It is proposed fo the Distnct Government of Boalemo fo address
focal climate change events with priontization of adaptation options based on consideration of
recource availability and consfrainfs on the implementation of each adaptation option, indluding:
(1) buiding of embungs, reservoirs and bending, drip irmgafion, muich, (2) development of
draenase, improvement of imigation, (3) adaptive ceed breeding, use of organic fertilizer, (4)
ufilization of biopecticides, (5) afemative animal feeding fraining, and (6] conzultafion with
mantri, animal age recording and caiculation feed requirement. These efforts will be more useful
if the rate of cimate change doess not exceed the ability fo adapt. Anticipation and adapitation
efforts need fo be balanced with mitigation, ie efforts fo reduce the source and increase the sink
(absorber) of greenhouse gases.

1. PENDAHULUAN {Yasuhiro, 2007). Global warming sudah sejak
lama teradi karena peningkatan lapisan gas

1.1. Latar Belakang yang menysiimuti bumi dan berfungsi sebagal
lapisan sepertl rumah kaca. Gas rumah kaca

Pada saat ini, bumi menghadapi terdin atas CO; (55%), sisanya berupa NOx,

pemanasan global (global warming). Penyebab
utamapemanasan ini adalahpembakaranbahan
bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi,
dan gas alam yang melepas karbondioksida
dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas
rumah kaca (green house gasses) ke atmosfer.
Ketika atmosfer semakin banyak mengandung
gas-gas rumah kaca ini, atmosfer semakin
menjadi insulator yang menahan lebih banyak
panas dan matahan yang dipancarkan ke bumi

S0O;, 0, CH: dan uap air. Lapisan tersebut
menyebabkan terpantulnya kembali  sinar
panas infra merah A yang datang bersama sinar
matahan, sehingga panas bumi mencapai 13°C.
Semakin besar gas rumah kaca, akan semakin
meningkatkan suhu bumi. CO, di atmosfer saat
ini mencapal 300 ppm dan diperkirakan akan
berbagai aktifitas alamiah dan aktifitas manusia
{Yasuhiro, 2007).
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Berbagal kajian ilmiah mempedihatkan
bahwa pemanasan global ftelah memicu
perubahan iklim ghobal. Menurut Hidayati dan
Suwyanto (2015), perubahan iklim adalah suatu
kondisi yang ditandai dengan berubahmnya pola
iklim dunia yang mengakibatkan fenomena
cuaca yang Sdak menentu. Perubahan iklim
akan membah pula pola hujan, pola tanam,
sirkulasi air dan sebagainya (Prihatna, 2011).
Cengan demikian, perubahan iklim menupakan
suatu proses yang panjang dan mengandung
kompleksitas vang tinggi sehingga sangat suiit
diprediksi dengan tepat.

Sekior pertanian paling rentan terhadap
perubahan iklim (Hainah ef al. 2008) yang terkait
tiga faktor utama yaitu beofisik, genetik, dan
manajemnen (Sumnaini et &l 2011; Mubyani ef al.
2011). Hal yang sama dinyatakan oleh MNurdin
(2011) balwwa sektor pertanian sangat rentan
terhadap perubshan iklim karena berpengaruh
terhadap pola tamam, waktu tanam, produksi,
dan kualitas hasil. Asnaw (2015} menyatakan
balwra perubahan iklim telsh menimbulkan
dampak pada penurunan produksi pangan,
khususnya di Megara berkembang, temmasuk
Indonesia. Penurunan produks] pangan terutama
disebabkan meningkatnya suhu dan salinitas
tanah, cuaca eksiim yang menyebabkan
kekerimgan dam banjir, serangan hama dan
penyakit serta penurunan kapasitas produksi
akibat kerusakan infrastruktur pertanian.

Perubahan iklim telah menyebabkan
saemakin serng tegadinya anomali iklim &
MNino dan La Nina di Indonesia. Menunut lrawan
(2008), pada saat H Nino, tegadi penurunan
curah hujan dan ketersediaan air ingasi yang
berimplikasi pada penurunan produksi pamgan
sebesar 3,08% per kejadian H MNwno, dan
sebaliknya pada saat La Nwna ssnng ditkut
kenaikan cuwrah hujan yang merangsang
peningkatan produksi sebesar 1,08% per
kejadian La AMins. Mamun demikian, Sumnaini
dan Fagh (2016) menyatakan bahwa di
masa depan, kejadian iklim ekstrem sepert
kekeringan dam banjir diproyeksi akan l=bih
sening terjadi dengan durasi dan intensitas
yang lebih tmggi.

Perubahan iklim teniu akan mengganggu
partanian tanaman pangan dan niscaya akan

menurunkan produksi yang akan berdampak
terhadap ketahanan pangan Indonesia (Sunadi
2010). Untuk menghindan kerugian yang lebih
besar, upaya adapiasi sangat penting dilakukan
dangan menyesuaikan pola tanam dengan pola
iklim pada masa yang akan datang (Surmaini
dan Fagih 2018).

Adaptasi terhadap perubahan lingkungan
yang sedang tegadi, temmasuk  perubahan
iklim menjadi sangat penting agar ketahanan
pangan suatu daerah dapat dipertahankan
dan tingkatkan. Oleh karena itu, Pemerintah
melalui Kemenirian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Rl telah mengeluarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dam Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P 33Menlhk/Setjen/
Fum. 1372016 tentang Pedoman Penyusunan
Aksi Adaptasi Perubahan [klirn. Peraturan
imi bertujuan wntuk  membenkan  pedoman
bagi pemerntah dan pemerntsh  daerah
dalam menyusun aksi adaptasi perubahan
iklim dan mengintegrasikan dalam rencana
pembangunan suatu wilayah dan/atau sektor
specifik. Berdasarkan Peraturan tersebut,
maka sudah seyogyanya dilaksanakan kajian
risike dan aksi adaptasi perubahan iklinn sektor

specifik  ketahanam pangan di  Kabupaten
Boalemo.
Boalermo  mergpakan  salah satu

kabupaten di wilayah hukum Provinsi Gorontalo
yang secara langsung maupun tidak langsung
terkena dampak perubahan iklim tersebut.
Letak gecgrafis kabupaten ini yang dilewati
gars khatulistiwa dan berhadap langsung
dengan Teluk Tomini menjadikan kabupaten
imi rentan terhadap perubahan iklim. Kondisi
topograf wilayah yang 75% merupakan wilayah
pegunungan dan laju deforestrasi hutan sangat
cepat akibat pembukaan hutan untuk lahan
pertanaman jagung oleh petani, permbangunan
kebun sawit, serta aktifitas pertambangan emas
liar (PETI) sangat mempengaruhi hidroorologi
danperubahaniklim setempat. Akibatnya, dalam
10 tahun terakhir banyak wilayah di Kabupaten
Boalemo yang mengalami bencana bamjir,
tanah kongsor dan kekeringan. Bahkan, setiap
tahunnya terutama pada bulan Seplember,
Oktcber, Desember dan Janwan beberapa

sentra produksi pertanian mengalami kejadian

Kapian Risikl dan Aks! Adap@si... (Nurdim)
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banjir akibat meluapnya Sungai Paguyaman
dan Sungai Potanga. Padahal sepanjang DAS
Paguyaman, terutama Kecamatan Wonosarn
dan Kecamatan Paguyaman merupakan
pemasok utama pangan (beras dan daging) dari
Kabupaten Boalemo. Dengan demikian, upaya
adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim
di wilayah Kabupaten Boalemo menjadi sangat
penting guna keberlanjutan pembangunan
daerah, terutama untuk menjamin ketahanan
pangan yang berkelanjutan.

12. Tujuan

Tulisan ini bertujuan untuk mengkagi
nsiko dan aksi adaptasi perubahan iklim
sektor spesifik  ketahanan pangan di
Kabupaten Boalemo berdasarkan Peraturan
Menten Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Rl Nomor P.33Menlhk/SetijenKum. 1/3/2018
tentang Padoman Penyusunan Aksi Adapiasi
Perubahan lkim.

2. IDENTIFIKASI TARGET CAKUPAN
WILAYAH, SEKTOR SPESIFIK DAN
MASALAH DAMPAK PERUBAHAN

IKLIM

Kajan nsikc dan aksi adaptasi
perubzhan iklim dilakukan melalui studi
literature, wawancara dengan Pemenntah
Daerah Kabupaten Bealemo melalui Dinas
Pertanian dan BP4K Kabupaten Boalemo, serta
diskusi kelompok yang dikuti oleh perwakilan
masyarakat (kelompok tani) di Kabupaten
Boalemo., Cakupan dan kajian analisis ini
adalah untuk sektor Pertanian dengan basis
data di tingkat Kabupaten Boalemo. Hasil
identifikasi target cakupan sekior spesifik
ketahanan pangan di sajikan pada Tabel 1.

Gambar 1. Lahan Padl Sawah yang DRerjang Banjr i
Kecamatan Paguyaman.

Gambar 2. Lahan Hortikultura yang Diterjang Sanjir o
Kecamatan Wonosart

Dokumentasi lahan pertanian yang
terkena dampak bencana banjir dif wilayah
Kabupaten Boalemo disajikan pada Gambar
1. dan 2. Akibat perubahan ikliim, wilayah
Kabupaten Boaleme mengalami bencana banjir
yang melanda sentra produksi pertanian utama
kabupaten i, yaitu Kecamatan Wonosarn dan
Kecamatan Paguyaman. Total kerugian darn
sektor pertamian akibat perubashan klm o
Kabupaten Bealemo pada tahun 2017 sebesar
Rp. 38.654.137.910.00 (Tabel 2). Dari angka
kerugian tersebut, Kecamatan Wonosan
mengalami  kerugian yang paling banyak
sebesar Rp. 24.005.857.580,00 (62.81%).

Tabed 1. icentmkas! Target Cakupan Sektor Spesifik Ketahanan Pangan™.

Level Analisis | Tingkat Jenis Janis Keruglan Kontribus
Sektoral | Kerawanan Bshaya IKkiim Bahaya Iklim axipat terhadap PDRB
Bahaya Ikiim
Pertanian Tngg! Curah hujan tidak stabl Tingg! Tngg! Tingg|
Kekerngan Tingg! Tnag! Tingg|
Petemakan | Sedang Kekenngan Tingg! Tinggl Sedang

"I Sektor Pertanian (tanaman pangan, hortikutura dan petemakan).
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Sisanya dialami
sebesar Rp.

Kecamatan P
14.748.280.320,00 (37,19%).

Komediti yang paling banyak terkena dampak
Tabel 2. Icentfkas! Kerugian dar Sektor Pertanian AKDat Perubahan (kilm ol Kabupaten Soalemo tahun 2017,

aguyaman dan mengalami kerugian terbanyak adalah padi
sawah sebesar 75,21%.

No | Mecamaiss | Komodit Dese Lues (M) Bizya Usahs Tuxsaan Kerugus
= et ™) [ T
‘ {Ton) Berua (Ton)
Warosad Pad Sevan | Harspen 51250 1 884 000 O00 2007054 175427 | T BE e
Suke Mgy = 0 2760500 (00 o052 W 2407240
[ .00 182 £00.000 201 W% 1.420 577 000
Raherje ¥ NSSIE 000 208 5 12025 1,022 000 570
Jursah &5 22N 375000 W 23538 | WEMN O S0
Jagung Suks Mau .M 100 320 000 20450 . 520 000
Dulotegn 4,00 157 G40 000 2120 475 840 000
Tarjang Saupen =00 250 800 000 51200 1228 800 o
Fahaje £5 1728 500 %0 &4 &850 000
Parges 150,20 470250 0o Wi 2304 000 o0
Jursah MmN 978 552 500 1520 - 4 784 840 (00
Koty Turd =erecen 40 50000 000 LW | T0.200 000
ek Jrtmh 30 000.000 58 70 200000
Calbe Rahatje 3% 18825 000 540 128 800 000
T Foskun 025 1167 5% 0,40 0.200.000
Aurvat 275 1782580 s 138 000 000
Sap Dot 2N 2500.000 25 000.000
et 2.0 2500 000 225 000 000
Tote Kecamatan Wonoseri 1282280 00 24005 857 30
Paguyamen Fad Sevat | Rejonegyo a7 00 JE2 750 000 484 58 J0% 226 7TT 0
Dviosia & % 108 825 (0 RS 16408 1506227 %0
Basge Tus w0 N2000.00 51254 ME - 2533 00 vs0
Parmete 10,00 250000 5340 3108 4180 800
MAsa 125 3 12500 25415 weT2 325 00 50
Wongneiu 300 QTS 00 o 02 9250540
Kusls Lunpw £ 1825 0 270 1554 152 084 00
Airtah =40 1288000 000 20505 TWSAS | VT
gy R joregs © 0.0 S0 585 0 215 &N B 00
Sousd .75 S48 250 nx 2 830 (00
Dioste B 100725 000 240 537 600 000
Bongs Tus o7 .00 270 045 000 L2880 1.029.120.000
Patate 17700 £54 20< 200 11925 2738 T2 000
Ntee 2.0 TAITS 000 180,00 334 000 000
Targuotu 8s7s 285 30 250 Se5 80 1377 120000
Wenggeiu By &2 302 500 8540 X7 3000
Hushe Ly 1100 S as 000 7040 188 080 000
Jurtmh 455 o SN TS0 155880 4004 180 000
Total Mecanstan Pageyunan LA T 2% 24 T48 280 520
Total Matupstun Boskmo S4359%2% 0.854137.0%0
Sumber: Dinas Penanian Kadupaien Bodemo, 2017.
Kapan Rrsik dan AKs! Adapiast... (Nurdrny 10



3. PENYUSUNAN KAJIAN KERENTANAN
DAN RISIKO IKLIM

Wilayah Kabupaten Boalemo termasuk
dasrah benklim tropis, dengan topografi wilayah
yang didominasi dengan daerah kawasan
perbukitan wolkan tua. Wilayah selatan
didominasi oleh kawasan pegunungan yang
langsung berhadapan dengan pesisir Teluk
Tomini. Dengan kondisi tersebut menyebabkan
kondisi Ishan di wilayah selatan kurang subur
yang berakibat budidaya pertanian di kawasan
ini kurang optimal. Wilayah Boalemo paling
selatan mempunyai awal hujan paling akhir
dan curah hujan yang lebih rendah dibanding
wilayah utara.

3.1. Analisis Kondisi lklim dan Kejadian
Ikiim Ekstnm Historis di Wilayah
Kajian

Kondisi iklim dan kejadian ikim ekstrim
historis untuk variabel curah hujan periode 11
tahun terakhir (2005-2016) melalui metode
studi dokumen. Hasil analisis curah hujan
tahunan (Gambar 3) menunjukkan bahwa rata-
rata jumiah hujan tahunan sebanysk = 3.000
mm dan rata curah hujan bulanan sebanyak
2 100 mm, kecuali tahun 2015 yang hanya
sebanyak 2.860 mm dan 7041 mm

'mmmmmnnnn-nanunmsnn

Gambar 3. KE!‘BQBZI Curah qu Kabupaten
Boalemo Tahun 2005 s'd 2016.
Sumber: BMKG Bandara Djalaiudin Gorontalo.

Berdasarkan data dan BMKG Bandara
Djalaludin Gorontalo menunjukkan bahwa suhu
udara rata-rata di wilayah Kabupaten Boalemo
sebesar 27,080C dengan fiuktuasi kenaikan

dan penurunan suhu udara yang cukup
beragam (Gambar 4).

=» nn

A 200 DT J00R M0 X0 34 2000 34 e 2l 0om

Gambar 4. Karagaan Suhu Udara Kabupaten Boalemo
Tahun 2005 s/d 2015.
Sumber BMKG Bandara Dialaludin Gorontalo.

curah hujan terhadap nommalnya & Kabupaten

Boalemo dan wilayah Gorontalo (Gambar 5

dan B8) dalam suatu penode yang panjang

(selang 11 tahun), diukur dengan Standarized

Precipitation Index (SPl) dan krtena SPI

mengacu pada Kritena Ceglar (2007).

Berdasarkan nilai SPI, tingkat kekeringan dan

kebasahan di Kabupaten Boalemo terdiri dan:

a. Kategori Sangat Basah dengan nilai SPI
sebesar 1,9683 pada bulan Mei.

b. Kategori Basah dengan nilai SP! sebesar
1,1400 s/d 14688 pada bulan November
dan Desember.

c. Kategori Normal dengan nilai SPI sebesar
-0.0744 s/d 08438 pada bulan Januari,
Februan, Maret, April, Juni, Juli dan Oktober.

d. Kategori Kering dengan nilai SP! sebesar
-1,3186 sid -1,1207 pada bulan Agustus
September.

Gambar . Keragaan Niial SPI Kabupaten Boalemo
Tahun 200S s/g 2016,

1
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Gambar 6. Peta SP1 Wilayah Provins! Gorontaio
Selama Tiga Buian {September-
November 2017).

Berdasarkan pengalamam, petani
membaca cuaca dengan ilmu perbintangan
sebagal salah satu kearifan lokal (local wisdom)
masyarakat Gorontalo yang disebut Panggoba
untuk menerapkan musim tanam (Hamid 2005),
meliputic

a. Penentuan Waktu Hujan/Turun Hujan:

Ada beberapa hal yang menjadi dasar
perhitungan/peramalan cuaca yang bersifat
tradisional dar kebiasaan dan pengalaman
1. Berdasarkan pergeseran bintang dan

mengacu penanggalan masehi.

2. Berdasarkan tingkatan han panas (tidak
ada hujan) atau dalam bahasa Gorontalo
Tilinggaliyo. Tingkatan dimaksud adalah 3,
7. 14,21, 40, 120, 160, 200 han.

3. Mengacu pada kombinasi/perpaduan
beberapa perhitungan, yskni: poin 1
dan 2 yang selanjutnya disesuaikan dan
bertepatan dengan penanggalan bulan
dilangit atau penanggalan hijiyah yaitu: 2,
4,8, 12,16, 18, 22, 26, 28 dan 30.

4. Berdasarkan ingatan dan pengalaman
petani.

5. Semuanya diserahkan kepada yang maha
kuasa. karena kita semua adalah mahluk
ciptaannya, hanya dapat membaca tanda-
tanda untuk menjadi pedoman bagi mahluk
ciptaan-Nya.

b. Pembagian Musim Tanam (Penamaan
di Gorontalo dan secara Nasional )

1. Musim Tanam Rendengan, terdin dan:

Tauwa (MH 1), yakni: periode Oktober-
Desember. Waktu Tanam yang dianjurkan/
diharapkan pada tanggal 21 Oktober-8
Nopember. Tualanga Sore (MH II), yakni:
periode Januari-Marst. Wakiu tanam yang
dianjurkan/diharapkan pada antara tanggal
23 Februari-16 Maret ( Tadata/Ofoluws) dan
23 Maret-8 Apnl (Ofofuwa/Maluo).

2. Musim Tanam Gaduh, terdini dari: Hulita/
Pobole (MK |), yakni: periode Apnl-Juni.
Waktu tanam yang dianjurkan/diharapkan

antara tanggal 21 Apnl-6 Mei. Tualanga

Pagi (MK 1), yakni: penode Juli-September.

Waktu tanam yang dianjurkan/ diharapkan

antara tanggal 23 Agustus-168 September

(Tadata’Ofoluwa) dan antara tanggal 23

September-8 Oktober (Ofoluwa/Maluo).

c. Waktu yang boleh dipiih untuk memulai
pekerjaan bertani:

1. Tanggal 23 Septemberf  Oktober:
menghambur bibit Padi, tanam Padi Ladang

(Goga'Gora).
2. Tanggal 21 Oktober-8 November. tanam

Pad Jagung (Tauwa)

Tanggal 22 November-14 Desember:

menghambur bibit Padi.

. Tanggal 23 Desember-8 Januan: tanam

Padi/ Jagung.
. Tanggal 23 Januari-3 Februan: menghambur
bibit Padi.

6. Tanggal 23 Februan-14 Maret: tanam Padi /

Jagung.

Tanggal 23 Maret-6 April: menghambur bibit

Padi.

8. Tanggal 23 Aprl-8 Mei: tanam PadiJagung
(Hulita)

9. Tanggal 23 Mei-14 Juni: menghambur bibit
Padi.

10.Tanggal 23 Juni-8 Juli: tanam Padi/Jagung.

11.Tanggal 23 Juli-8 Agustus: menghambur
bibit Padi.

12.Tanggal 23 Agustus-14 September: tanam
PadiJagung.

Penyusunan Skenario Iklim Masa
Depan

BMKG memaparkan bahwa berdasarkan

w

(A I

N

31
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pengalaman selama 50 tahun terakhir, 75%
B Nimo yang kuat akan dikuti cleh La Mina
Sehingga & MNino 201516 berpolensi dilkuti
oleh La Nima. Transisi bertahap dan & Mno
ke La MNina 20168 menyebabkan curah hujan
yang tinggi di Indonesia (mirip dengan apa
yang terjadi pada tahun 1897/1808). BMEG
menegaskan bahwa efek La MNina telah
dimulai pada bulanm Jull dengan iniensitas
rendaih dan akan berlanjut sampai Movember
2018-Januan 2017 dengan intensitas sedang.
Sampai dengan minggu ketiga bulan Juni 2018,
sekitar 56 persen dan dasrah di Indonesia
telah memasuki musim kemarau. Beberapa
daerah di Indonesia, khususnya di Sumatera,
Jawa dan Kalimantan masih  mengalami
musim hujan. Pengaruh Indian Ocean Dipale
terutama dirasakan di Indonesia bagian Barat
sedangkan pengaruh La Nina dirasakan di
bagian tengah. Indonesia Timur kemungkinan
akan rmengalami kondisi nomal (yaitu musim
kemarau). Berdasarkanm data dan rmanggu
kedua dan ketiga bulam Jumi, curah hujan di
sebagian besar wilayah di Indonesia dianggap
‘d atas momal”. Secara keseluruhan musim
kemarau 2016 diprediksi akan lebih pendek
dengan kondisi yang lebih basah. Diramalkan
tidak akan ada musim kemarau di tahun 2018
untuk beberapa dasrah di Sumatera, Jawa dan
Kalimantan.

Menurut Badan Litbang Kementerian
Pertamian (2011), pengaruh perubahan
iklim terhadap sektor pertamian  bersifat
multidimensional, mulai dar sumberdaya,
infrastruktur pertanian, dan sistem produksi

pertanian, hingga aspek ketahanan dan
kemandinan pangan, serta kesejahieraan
petani dan masyarakat pada umumnya.
Pengaruh fersebut dibedakan atas dua
indikator, yaitu kerentanan dan dampak.
Secara  harfiah, kerentanan (vuinerabie)
terhadap perubahan iklim adalah “kondisi
yang mengurangl kemampuan  (ma&anusia,
tanaman, dan ternak) beradaptasi dan/
atau menjalankan fungsi fisiclogis/biclogis,
perkembangan’ fenologi, pertumbuhan dan
produksi serta reproduksi secara oplimal
(wajar) akibat cekaman perubahan ikhim™
Dampak perubahan ikiim adalah “gangguan
atau kondisi kerugian dan keuntungan, baik
secara fisik maupun sosial dan ekonomi yang
disesbabkan oleh cekaman perubahan iklin™
Dampak perubahan iklim terhadap sekior yang
berkaitan dengan sumber daya air antara lain
meningkatnya kejadian cuaca dan iklimn ekstrim
yang berpotensi menimbulkan banjir, tanah
longsor, dan kekeringan. Kondisi tersebut
diperparah oleh semakin menumunnya daya
dukung lahan akibat meningkatnya tekanan
terhadap lahamn.

Panel antara pemenntahuntuk perubahan
iklim {IPCC) telah menyusun skenano emisi
yang disebut representafive carbon patfmay
[RPC) yang disusun berdasarkan target emisi
GRK yang ingin dicapal. Ada empat skenanio
RPC, yaitu: RPC28, RPC4S5 RPCES5 dan
RPCAS5S (Moss ef al 2008) Kondisi ideal
yvang diharapkan adalah skenaric RPCZE,
dimana skenaro imi melalui upaya mitigasi
yang dilakukan akanm mampu menstabilkan

Tabel 3. Meraca Ketersedlaan Alr pada Musim Kemarau d Indonesla pada Tahun 2003 dan 2020.

Pulau Ketersedlaan Kabutuhan (Milyar m)
(Millyar ms) 2003 Meraca 2020 Meraca
Sumatera GE,2 11,6 | Surpius 13,3 | Surplus
Jawz-Ball 25,3 38,4 | Densh 441 | Denst
Kallmantan 16,7 2,9 | Surpius 3.5 | Surplus
Muesa Tenggara 42 4.3 | Denst 4.7 | Dens
Sulawes) 14,4 9 | Surpius 3,7 | Surplus
Ml Loy 12,4 0,1 | Surpius 0,1 | Surplus
Fapua 163.6 0,1 | Surpius 0,1 | Surplus

Sumber: Sub Direktorat Hidrologl, Direktorat Pemantaatan Sumbendaya Alr, Dep. KImpraswil {2003).
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konsentrasi GRK pada tingkat 450 ppm,
yaitu konsentrasi GRK yang peluang untuk
terjadinya kenaikan suhu di atas 2°C di bawah
50%. Namun, melihat pertumbuhan emisi yang
Negara, target emisis yang mengikuti skenario
RPC2.6 sulit dicapai. Skenario yang diharapkan
terjadi adalah skenario RPC4.5. Apabila upaya
mitigasi fidak dilakukan, maka skenario akan
terjadi mengkuti skenario RPC85 dan atau
RPCS.5.

Fagih dan Beoer (2013) melaporkan
bahwa hasil proyeksi suhu untuk wilayah
Indonesia menunjukkan peningkatan rata-rata
suhu tahunan tidak terlalu banyak berubah
hingga periode tahun 2030-an, dimana nilai

perubahannya tidak sampai melebiki 1°C
pada berbagai skenano perubahan iklm.
Pada akhir abad ke-21, proyeksi suhu rata-
rata di Indonesia menunjukkan peningkatan
mencapai kisaran 2.5°C berdasarkan skenario
SRES A1B. Proyeksi tersebut berada pada
rentang perubahan suhu yang diproyeksikan
oleh skenario RPC, dimana nilainya lebih
rendah dari perubahan suhu pada skenario
RPC8.5 yang berada pada kisaran 3,5°C tetapi
lebih tinggi dibandingkan proyeksi skenario
RPC2.8, RPC4.5 dan RPCE.5 yang masing-
masing berada pada nilai mendekati 0,7°C_,
1.5°C dan 1,8°C. Nilai peningkatan suhu rata-
rata wilayah Indonesia tersebut dihitung relatif
terhadap nilai anomali suhu rata-rata periode
1881-2010 (Gambar 7).

— -
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'

Gambar 7. Proyeks! Rata-rata Multi-AModel Ensembie
gari Anomall Suhu Udara Permukaan

Rata-rata Bulanan di Indonesia (Faqih dan
Boer 2013},

Kondisi perubahan ikiim juga teradi
diualayahPrwmsGaonlalo,temtanad
Kabupaten Boalemo. Informasi dan BMKG

Gambar 3, Pefa Proyeks! Penubahan Curah Hujan
Musiman Perioge 2032-2040 terhadap
Periode 2006-2014 dl Provins! Gorontalo.

Informasi dan BMKG juga menunjukkan
bahwa proyeksi perubahan suhu rata-rata
periode 3032-2040 terhadap periode 2006-
2014 untuk wilayah Kabupaten Boalemo adalah
meningkat sedang (Gambar 12). Kondisi
memberikan gambaran potensi perubahan
iklim dan upaya mitigasi ke depan.

Gambar 2. mmamw&:mm—m:
Musiman Perode 2032-2040 terhadap
Periode 2006-2014 di Provinsl Gorongalo.

PENGKAJIAN DAMPAK KEJADIAN
IKLIM HISTORIS YANG MENGANCAM
FUNGSI EKOLOGIS

Kajian ini menghasilkan informasi
mengenal dampak dan besarnya nilai kerugian

Kajlan Risiki dan Aksi AG3peasi... (Nurdin)
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yang dijadikan dasar dalam pengembangan
kebijakan. Dampak yang terpetakan terdin
dar dampak fisik, ekonomi, sosial dan budaya.
Dampak fisik juga dikenal dengan istilah
bahaya atau ancaman seperti banjir, longsor,
kekeringan dan genangan. Nila kerugian
yang diestimasikan merupakan implikasi dari
dampak yang dialami suatu wilayah dan/atau
sektor spesifik.

Hasil pengkajian dampak kejadian ikiim
historis yang mengancam fungsi ekologis
(Tabel 6) menunjukkan bahwa selang tahun
2015-2017 di wilayah Kabupaten Boalemo
telah terjadi dampak akibat kejadian iklim
yang meliput: kekurangan air dan kekenngan
mengakibatkan kegagalan panen tanaman
padi, jagung dan kedelei. Selanjutnya, dampak
lainnya adalah perubahan produksi tanaman
dan perubahan populasi ternak akibat curah
hujan yang intensif dalam waktu yang singkat,
sehingga sawash terendam banjir seluas
1.067,50 ha, dengan nilai kerugian sebesar Rp.
20.823.137.910,00. Kemudian, Sapi yang mati
karena hanyut terbawa arus banjir sebanyak 30
ekor, dengan nilai kerugian Rp. 225.000.000,00.

5. PROYEKSI KERENTANAN DAN
RISIKO

Proyeks: kerentanan dan nsiko sektor

spesifik ketahanan pangan di  Kabupaten
Boalemo dapat dilihat dari beberapa aspek,
sebagaimana tertuang dalam dokumen RTRW
Kabupaten Bealemo tahun 2011-2031. Ursian

beberapa aspek tersebut sebagai benkut:
5.1. Aspek Kependudukan

Berdasarkan proyeksi jumiah penduduk
kabupaten Boalemo tahun 2008-2028 (Tabel
5) menunjukkan bahwa sampai tahun 2028
jumiah penduduk diproyeksikan sebanyak
402.040 jwa. Angka ini mengindikasikan
bahwa dengan laju pertambahan penduduk
sebesar 2,63% per tahun, maka dibutuhkan
ketersediaan pangan yang cukup sehingga
tidak terjadi instabilitas pangan daerah. Guna
pemenuhan kebutuhan pangan tersebut, maka
dapat dipastkan tekanan penduduk terhadap
Iahan pertanian semakin besar pula yang
sering karena selain intensitas pertanaman
yang tinggl juga perubahan ikiim ekstnim
menyebabkan degradasi lahan. Berdasarkan
hasil analisis daya tampung menunjukkan
bahwa Kabupaten Boalemo masih mampu
untuk menampung jumiah penduduk hingga
tahun 2028. Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat diketahui kepadatan penduduk yang
direncanakan di masing-masing kecamatan di
Kabupaten Boalemo.

Tabel 4. Rekapituias! Dampak Peruoanan IKim & Kadupaten Boalemo.

e Ikiim Iklim Historis S —
Kekurangan Suhu udara | Meningkat Tanaman pad mengaami Dinas Pertanian
alr, kekeringan selu3s 747 ha, [agung | Kabupaten Boalemo
seluas 10.892 ha, kedefel seluas | tahun 2015
284 ha
Kekurangan Suhuudara | Menngkat Tanaman padl mengaami| Dinas Pertanian
alr, k2keqingan kekenngan seluas 75 ha, jagung | Kabupaten Boalemo
sefuas 14.402 ha tahun 2016
Peruoanhan Curah hujan | Menurun Sawah terendam banjr seluas Dinas Pertanian
produksi 1.067,5C ha, sangan nisal keruglan | Kabupaten Soalemo
tanaman sebesar Rp. 20.623.137.910,00 | tahun 2017
Perubahan Curah hujfan | Menurun Sapl yang mat karena hanyut Dinas Pertanian
popui3s! temak terbawa arus banjir sebanyak 30 | Kabupaten Boalemo
ekor, dengan nilaf keruglan Rp. tahun 2017
225.000.000,00

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Boalemo (2015, 2016, 2017}
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Tabai 5. Proyeks! Kependudukan o Kabupaten Boalemo,

& ] ] & K] &

foomem | § 5 3 513 % H
11833 |25 |12755 |26 |14B2 |25 |1787% |25 |2156 |28 |26011 |0
24367 |68 |27.853 |68 | <61 73 | 45403 |75 |S857 |80 |78.153 |88
13962 |24 |15.258 |24 | 1859 |27 |24957 |27 |3282 |28 |43.151 |32
16456 |40 [17.158 |40 |21.44 |45 |28327 |49 | 3742 |50 |49443 |S3
Paguyaman 20934 | 125 |31.402 | 131 | 3815 140 | 48.67 144 | 6206 | 152 | 79.195 | €0
PaguyamanPanta |7.756 |48 |8.412 |2 S9 |18758 |61 | 2233 |62 3182 &8
24185 |43 |27.195 |42 | B/ 49 |51.153 |51 | 7286 |55 | 19321 |61
129085 |45 | 140034 (46 | 174800 | S1 |230.730 | S3 | 304.600 | S6 | 402040 | &1

Sumber: RTRW Kabupaten Soaiemo {2011-2031).

5.2. Aspek Kebencanaan Selanjutnya, berdasarkan RTRW

Wilayah Kabupaten Boalemo termasuk
dalam wilayah rawan longsor dengan kategor
rendah sampa tinggi karena didominasi lereng
yang curam sampai sangat curam (Gambar
10). Kondisi yang berbukit sampai bergunung
kedua wilayah tersebut menyebabkan kejadian
longsor semakin besar peluang terjadi, selain
karena lonsor alamiah. Berdasarkan RTRW
Kabupaten Boalemo tahun 2011-2031,
beberapa kecamatan yang rawan longsor
meliput: Kecamatan Paguyaman Pantai,
Mananggu, Botumoito, Tilamuta, Dulupi,
Paguyaman, dan Kecamatan Wonosan.

Gamoar 10. Peta Rawan Longsor @ Kabupaten
Boalemo.

Kabupaten Boalemo tshun 2011-2031,
beberapa kecamatan yang rawan bencana
alam geologi (Gambar 11) dengan kategon
kurang stabil dan kelas tipologi A, B dan C
meliputi:. Kecamatan Paguyaman Pantai,
bagian tengah dan selstan Kecamatan

Gampar 11. Peia Bencana Alam Geologl Kabupaten
Boaiemo.

Mananggu, Kecamatan Botumoito, Kecamatan
Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan
Paguyaman, dan sebagian kecil Kecamatan
Wonosan. Sementara kategon tidak stabil
dengan kelas tipologi D mefiputi: bagian utara
Kecamatan Mananggu, Kecamatan Botumoito,
Kecamatan Tilamuta, Kecamatan Dulups,
dan sebagian besar Kecamatan Wonosan.

Kajian Risiki dan Aks! Adapmsi... (NUrdin)
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Sisanya merupakan kategori stabil yang
umumnya merupakan dataran alluvial dan
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
areal pertanian tanaman pangan, pemukiman
dan sarana publik lainnya. Hal ini juga sangat
terkait dengan kondisi morfologi setempat
yang didominasi perbukitan dan pegunungan,
hanya sebagian keci berupa dataran di bagian
timur kabupaten ini.

Berdasarkan RTRW Kabupaten
Boalemo tahun 2011-2031, beberapa
kecamatan yang rawan banjir (Gambar 12)
dengan kategon zona rawan banjir lima
tahunan meliput: Kecamatan Paguyaman,
Kecamatan Mananggu, dan Kecamatan
Wonosari. Sementara kategori agak rawan
banpr meliputi:. Kecamatan Mananggu,
Kecamatan Botumoito, Kecamatan Tilamuta,
Kecamatan Dulupi, Kecamatan Paguyaman
dan Kecamatan Wonosari.

6. PEMETAAN
KELEMBAGAAN
MENGENDALIKAN
PERUBAHAN IKLIM

KAPASITAS
DALAM

DAMPAK

Secara umum, hasil pemetaan kapasitas
kelembagaan dalam mengendalikan dampak
perubahan iklim di wilaysh Kabupaten
Boalemo (Tabel 8) meliput: Dinas Pertanian,
Dinas Pangan, Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Oinas Transmigrasi, Perguruan
Tinggl (Universitas ichsan Boalemo), Badan
Pelaksana Penyuluhan Pertanian Kecamatan
(BP3K) dan LSM Hijau. Masing-masing lembaga
memiliki tugas dan fungsi utama, kapasitas
personil, kegiatan adaptasi, sumber identifikas:
dan rujukan tata aturan adaptasi terkait dengan
upaya mengendalikan dampak perubahan iklim
di wilayah Kabupaten Boalemo.

Cg‘ “ >

Gambar 12. Peta Rawan Banjr dl Kabupaten Boaamo.

Tabel 6. Rekaprulasi Analisis Kelembagaan daiam Mengencaikan Dampak Perubahan Iklim

4 Kabupaten Boalemo.
Oras Menduxung £2 Imu bidang 1. Pesksaraan 1. =GD *  Fermentn No. S0/
Pertanian pencapaan pernian =4 sekoah lapang 2. Survel FermentnVOT. 1092013
produks! orang; 81 mu I (80 =mbage tentang Fedomoan Sekoish
pertarian pidarg pertanian’ | 2. Pelasksaran 3. Dempict Lapangan Pertanian
pamyuLhan = 25 pamyuiuhan 4. Dendarm |+ Ferds Mabupaten Boglemo
orang; 81 mu 1 Pesksaraan No. 22017 tentng E0FD
aamncrasl - mitgas dengan Kabupaten Soslemo
10 o D3 partarian *  SK Bupat Ecaemo No
peranian =8 ronseras 292015 tentang FPenetacan
orarg 4 Peskzaraan Xawazan Fengembangan
mitgas dengan pertanian traman pangan,
peartanian organik hortkuturs dan pertetunan o
Xabupaten Soalemo
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Diraz Menducung 82 liru bidang 1. Peakzanasn 1. FGO *  Inpres No. 92000 Terzang
Pangan pencapaan pertanian = 2 KRFL 2 Sunvel Pengarusutamaan Gender.
oversTikas orang. 81 fmu 2 Peiakzanan Desa lembaga |+ PP No 65/2002 tentarng
can disibus) bidang pertariany Mandr Fangan 3. Dempict Ketaharan Pangan
pangan pemyuuhan =20 | 3. Feaksanaan 4 Dem@m |+ Pexh Kabupaten Ecaiemo
orang: 51 imu pacar tanl No. 22017 tentang SOFD
AWMINETE - 4 Pelaksanasn Kabupat=n Boslemo
25 orang; O3 procuk argank
pertaniane3
oy
Diras Mendukung 82 imu bidang 1. PeaksanaanRL | 1. FGD *  Pempres & No. 612011
Lingxungan pencapaan ingtungan = 2 d rua DAS 2. Survel Tantang Rencana Aksl
Hdup dan oatuz orang. S1imu 2. P=akzanan hutan lembaga Nazions Penururan G
Kehutanan ingrungan bidang kehutanan xeracyarskatan | 3 Dempict |+ Perpres No. 71200
hidup dosrah = 1S orang. 81 3. Peaksanaan 4 Derram tertang Peryelenggaraon
[y administrasl perhutanan soziy Inventarizasi GRX Nazional
- £ orang; 4 Peaksanaan ¢ Pemh Xabupaisn Eoyemo
S0 No. 22017 tentang SOFPD
Kabupaten Boalemo
Dras Mendurung 82 limu bidang 1. P=3kzanaan 1. FGO * Perm Ksbupaien Boaemo
Tranzmigras | pencapaan pertanian = 1 pembercyyaan 2. Suwe No. 22017 tentang SCOFD
proc st orang. S1Pmy Fanomigran lembags Kabupaten Boslemo
ranzmigran bidang pertanian | 2. Peiaksonan * SKEBupa Bcalemo No.
sekxr ketyran | = 10 orang; 81 ransmigrasi pola 3572015 tenfang Peretapan
pangan Iy adminizras Intagrazi tamax- Lokaz Kawazan Femiessan
-8 orarng pertyian oan Rencara Pembangunan
Kawazan Ferdezsan d
Kabupaten Boslemo
83 Memfazitaz! 82 limu bidang 1. Peiaksansan 1. FGD * PP No. &4 Tahum 1337
peiathar dan pertarian = sexoiah lapang 2. Sune Tentang Kemitraan
pencampingan | 1 orang; &1 &iim {8L1) lembage |+ Pemmentan No. 50/
petani can I bidang 2. Peidksanan 3. Dempict Pementan/OT. 1052013
keiompok penyuuhan « 20 pemyuuhan 4 Demfam tentang Peadoman Sekoah
orang, S1lmu Lapangan Pertanian
AominzYas = 2 * Pemh Kadbupaten Ecaiemo
orang No. 22017 tentang EOFD
Katupaten Boslemao
Perguruan Menduxung 82 limu bidang 1. P=aksonaan 1. FGO * PP No. &4 Tahum 1337
Ty (Fax pencapaan pertanian = 10 praikum 2 Suvel Tentarg Kemitaan
Peranian pendidizan orang: perutahan kim ievtaga |+ Pemmentan No. SO
Univ ichzan trgy peneras | Sl 2. Psiskzanan 3 Dempict Pementan'OT 42052013
Boaiemo muda pertanian | aaminEtag « 5 pensitian 4 Dentam tentang Padoman Sekoah
orang perubahan kim Lapangan Pertanian
3. Peiskzanaan *  Pemh Kabupaien Bcaemo
pengabdan No. 22017 tentang SCFD
mazyarakat Kabupaten Boalemo
entng
perubahan kim
LEM Hjau Achvoiazi petant | 32 imu bidang 1. Fendampingan 1. Laporan | MOU antar pemerntan
oan masyarx | pertanion = masyarakat Tanunan | Kaoupaten Bosiemo dengan LSM
pertanian orang. 2, Pembizysan 2 TOR Hjsu
21 Iimu bidang percomionan
petanian = 5
orang.
21ru
agminzrsl - 5
orang
7 - PENYUSUNAN PILIHAN AKSI Kabupaten Boalemo teretak antara

ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM 00°23°55" - 00°585738" LU, dan 12201712 -

122°38° 17" BT dengan luas wilayah 2362 58
km2. Kondisi tipologi wilayah Kabupaten ini

7.1. Potensi Kabupaten Boalemo
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sebagaian besar merupakan pegunungan
di bagian utara dan barat, daerah Pantai di
bagian s=latan dan dataran rendah di bagian
timur. Kecamatan terduas adalah Kecamatan
Botumoito seluas 476,30 km” (20,70%) dan
tersempit adalah kecamatan Paguyaman
Pantai seluas 124.5 km* (5,41%).

Gambar 13. Peta Administratll Kabupaten Boalemo.

Jenis tanah yang ditemukan menurut sistem
Kasifikasi tanah PPT (1883), terdiri dan atas
jenis tanah Aluvial, Grumosol, Latosol, Podsolik,
dan Meaditeranian (Tim Fahutan IFB, 2008).
Laporan Bappeda Kabupaten Boalemo {2008)
menunjukkan bahwa tanah-tanah di Kabupaten
Boalemo terbentuk dar bahan aluvium dan
volkan bersifat andesitik-basaltik pada kondisi
iklim kering dan topografi datar hingga berbukit.
Tanah-tansh di daerah ini diklasifikasikan ke
dalam 8 ordo, yaitu: Entisol, Inceptisol, Vertisol,
Mollisol, Alfisol dan Histosol.

Sebagian besar wilayah Kabupaten
Boalemo dilalui oleh beberapa sungai
sebagaimana tertera pada Gambar 15. Sungai
Paguyaman yang merupakan sungai utama
dan merupakan salah satu daerah aliran sungai
(DAS) terluas di daerah Gorontaio dengan
anak sungainya, antara lain: Sungai Odimita,
Hunggalua, Buliyadan SungaiBongo. Polaaliran
Sungai Paguyaman termasuk meandenng,
dan anak-anak sungainya termasuk pola sub
paralel-dendritik. Pada musim hujan, air Sungai
Paguyaman naik antara 1 sampai 3 m. dan
tempat rendah sering tergenang air karena laju
infiltrasi lambat (BP2TF, 2002).

Gambar 15. Peta DAS Kabupaten Boaemo.

Berdasarkan laporan BP2TP (2002)
menunjukkan bahwa dan tahun 1883 sampai
1894, debit Sungal Paguyaman antara 9,69
m? -1 di bagian hulu sampai 34,84 m’ dt' di
bagian tengah/hilir. Sedangkan Sungai Cdimita
0,66-0,680 m” dr', Bendung Sungai Hunggalua
0.31 m® dt', Bendung Sungai Buliya 0,22 m® dt
', dan Sungai Bongo 1,38 48 n¥ dt'. Ditinjau
dan segi kualtas air, terutama kadar lumpur
umumnya cukup tinggi. Kadar lumpur Sungai
Paguyaman mencapai 307-564 mg I, Sungai
Bonge 333 mg ', dan Sungai Odimita 241-262
mg I'. Sedangkan pada Bendung Hunggalua
dan Bendung Buliya tergolong rendsh, yaitu
55 mg I' dan 73 mg ' (BP2TP, 2002). Kadar
lumpur yang tinggi menunjukkan kondisi hidro-
orologis DAS mengalami kerusakan akibat
terjadinya penggundulan hutan dan pengelahan
perbaikan dan rehabilitasi.
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Berdasarkan hasil pewilayahan komodit
(Gambar 18), maka sebesar 75% Ishan
potensid untuk pengembangan komodit
pertanian dan untuk kawasan hutan sebesar
17.65%. Sisanya merupakan pemukiman dan

Gambar 15. Peta FE'MWM Komodait di Kanupaten
Boalemo.

badan air. Lahan dengan faktor pembatas relatif
kecil hanya sebesar 18,01% dan sisa lahan
memiliki faktor pembatas yang cukup signifikan
untuk penggunaan lahan yang lestari dan
berkelanjutan. Dengan demikian, maka upaya
konservasi tanah dan air merupakan suatu
hal yang harus segera dilakukan mengingat
potensi bencana alam akibat perubahan iklim
dan intens®as perlanaman sangat besar
peluang tenadinya. Upaya adaptasi dan
mitigasi terhadap perubahan ikim di sektor
pertanian menjadi mutlak dilakukan saat ini dan

masa depan.
7.2. Daftar Pilihan Adaptasi

Hasil  analisis pilihan  adaptasi
perubahan iklim di sektor spesifik ketahanan
pangan Kabupaten Boalemo disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Daftar Plihan Adaptasl Perudanan (uim & Sekt

or Spesifik Ketahanan Pangan Kabupaten Boalemo.

Keroninen | ' Buhays p DW-, Adaptas! | yang dimiiik Katerbatasan
Gaga panan , | Tingy | Tinggl Pembangunan | Sunga, Rawa,
karena puso | Curah huan embung Tenaga kerfa | IPTEK Petany
b staol/ waduk gan masih rengan,
musim tidak pendung, Keternatasan
terar rrigasl orp, anggaran
mifsa
Serangan  |Tingg [Tnggd | Pembuatan Pengancalan | Baum
hama dan pestisiia naoatl | hama mergstahu cara
penyaki sademana pengancalan
yang tepat
& |[coagapenen |Cumhhuan [Tngy |Tog | Nomatsas | Sunga,
é karena banfir | tnagl sunga, Tenagakera | PTEX Petand
pembangunan masih rencan,
o araensse, ksternatasan
jaringan ingasl Nggaran
Serangan | Tingy [ Tinggl | Pembuatan Pengencalan | Balum
hama dan pestisida naoatl | hama mengetaiu cas
penyakit sademana penganaalian
yang tepat
Kahiangan | Sedang | Sadang | Penangkaran | Jeramipad, | Belum
banih, pupuk | potens hasl benih AcspY, | Kotoran temak | pemah dilatin
partanian pembuatan menangkar
pupuk organik penih, membuat
pUpUK organik

Kapian Risi dan Aks! ACIpRsL... (Nurdin)
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